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Abstract

The purpose of this study was to improve students' Arabic writing skills
through a calligraphy media approach. This study uses the ABCD (Aset Based
for Community Development) approach where the author actively assists
activities through In Class Training (ICT) in calligraphy extracurricular
activities every Saturday at MI Negeri Salatiga. There are 15 students
participating in this calligraphy extracurricular activity, consisting of 7

Kata Kunci: female students and 8 male students. The results of this study indicate that

holding calligraphy extracurricular activities at MIN Salatiga can improve
Menulis Arab students' accuracy, writing skills, and focus levels. These results were obtained
Ekstrakurikuker Kaligrafi based on observations, interviews, and documentation. Writing skills training
Variasi Khat is carried out by introducing variations of naskhi script to students. The

introduction of this script is carried out since elementary school because it
will be related to students' ability to express their imagination, thoughts and
feelings through writing.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis arab
siswa melalui pendekatan media gambar kaligrafi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ABCD (Aset Based for Community Development) dimana penulis
aktif mendampingi kegiatan melalui In Class Training (ICT) pada kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi setiap hari sabtu di M1 Negeri Salatiga. Peserta didik
yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi ini berjumlah 15 siswa
terdiri dari 7 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi di MIN Salatiga dapat meningkatkan ketelitian siswa, kemampuan
menulis siswa, dan tingkat kefokusan siswa. Hasil tersebut diperoleh
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelatihan
kemampuan menulis dilakukan dengan mengenalkan variasi khat naskhi
kepada siswa. Pengenalan khat ini dilakukan sejak masih dalam jenjang
sekolah dasar dikarenakan akan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
mengungkapkan imajinasi pikiran dan perasaaanya melalui tulisan.
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1. PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam mengembangkan kecerdasan pada dirinya. Salah
satu kecerdasan unik dan menarik yang dimiliki setiap individu adalah kecerdasan visual. Seseorang yang
memiliki kecerdasan visual mempunyai kemampuan lebih dalam mengasah otak kanannya. Sehingga ia
menjadi lebih kreatif dan inovatif untuk menciptakan hal baru. Potensi sumber daya manusia utamanya anak
muda, merupakan sebuah aset nasional sekaligus modal dasar kemajuan sebuah bangsa. Potensi yang hanya
dapat digali dan dikembangkan secara optimal melalui jalan pendidikan terpadu serta terarah. Maka dari itu,
strategi pendidikan perlu secara khusus memperhatikan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa, dengan cara
menyelenggarakan program ekstrakurikuler sekolah salah satunya dibidang seni kaligrafi. Pendidikan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan keahlian khusus sesuai dengan
kurikulum sekolah dan bekal yang dimiliki oleh peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya dapat
dijadikan wadah pengembangan bakat dan minat gfgwa juga penanaman rasa tanggung jawab, disiplin, serta
kerja sama melalui pengalaman dalam kehidupan lingkungan mereka. Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
diartikan sebagai kegiatan layanan pendidikan dan konseling bagi siswa untuk mengembangkan kebutuhannya
secara khusus oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah.

Kemampuan menulis merupakan urgensi kritis yang harus diselesaikan dalam dunia kependidikan.
Hal tersebut dikarenakan, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat menjadikan siswa memiliki masalah
pada kemampuan motorik halus, diantaranya kesulitan dalam visual memori. Melalui ekstrakurikuler kaligrafi,
yang merupakan karya seni dalam islam paling unik dan sangat penting untuk dikembangkan oleh peserta didik
saat ini. Kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dapat menuntun siswa memiliki nilai religious, toleransi, disiplin,
kerja keras, rasa ingin tahu, teliti, dan terampil. Keterampilan menulis sendiri merupakan kemampuan utama
yang harus dikuasai oleh seseorang guna mengungkapkan isi pikiran mulai dari segi sederhana hingga
kompleks. Kemampuan menulis merupakan salah satu keahlian berkomunikasi tidak langsung dalam
keterampilan berbahasa. Keterampilan menulis dapat diperoleh melalui latihan rutin, bertahab, dan
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini, menggunakan metode ABCD (Asset Based for Community Development)
dimana peneliti ikut andil aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran dan pengembangan dalam komunitas
yang diteliti. Penggunaan metode ABCD bertujuan untuk membangun pemahaman lebih mendalam tentang
masalah yang dihadapi oleh siswa ketika mengikuti ekstrakurikuler kaligrafi guna meningkatkan kemampuan
menulis arab. Selain itu, metode ABCD sangat efektif apabila digunakan dalam penelitian pengabdian dalam
ranah ekstrakurikuler sekolah seperti ini. Dimana peneliti ikut secara partisipatif dalam suatu kelompok untuk
memperbaiki kondisi hidup yang lebih baik. Selain meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis juga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berkonsentrasi, dan juga teliti. Teknik pengumpulan
data yang digunakan melalui identifikasi masalah, perencanaan, mengumpulkan data, menganalisis, dan
mengambil tindakan. Selain itu, pengumpulan data juga dapat dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi di kelas. Kemudian tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal.

3. PEMBAHASAN

Ekstrakulikuler kaligrafi merupakan kegiatan pengembangan yang dilaksanakan diluar kelas dan
mengarah pada pembentukan watak serta kepribadian peserta didik yang matang. Kegiatan ekstrakurikuler ini,
berkaitan dengan aspek-aspek rasionalitas, intelektualitas, emosi dan spiritualitas dalam diri seorang siswa (D.
Neliwati, 2024). Esktarkulikuler kaligrafi mencerminkan pada kegiatan-kegiatan Islami yang telah
dilaksanakan diluar jam pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini dilakukan untuk mengasah bakat minat peserta
didik, agar bisa meningkatkan kemampuan menulis arab siswa, terjun kedalam lomba kaligrafi dan bahkan
bisa untuk menghasilkan karya yang memiliki nilai jual (Oktavera et al., 2021).

Ekstrakulikuler secara bahasa berasal dari dua rangkaian yaitu, ekstra dan kulikuler. Ekstra yang
berarti tambahan diluar resmi, dan kulikuler yang berarti bersangkutan dengan kurikulum. Maka dari itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan non-formal yang dilakukan diluar jam sekolah
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Ayu Ardani, 2024). Secara global kegiatan ekstrakulikuler di sekolah
merupakan nilai tambah yang diberikan peserta didik sebagai penunjang pembelajaran, sebagai wujud sarana
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perbaikan agama yang penting, dan menunjang terwujudnya visi dan misi ekstrakulikuler yang dilaksanakan
di sekolah. Keinginan pendidik untuk meningkatkan prestasinya baik dalam bidang akademik maupun non
akademik (Andreastya & Almuhtadin, 2019).

3.1 Ekstrakulikuler kaligrafi di M1 Negeri Salatiga

Program ekstrakulikuler kaligrafi diperkenalkan di MIN Salatiga pada tahun 2023. Prinsip dasar
ekstrakulikuler ini diletakkan oleh Ustadz Fathul Ghufron selaku guru pembimbing ekstrakulikuler kaligrafi di
bawah pengawasan Kepala Sekolah di MIN Salatiga yaitu Bapak Samhudi. Tujuan dari ekstrakulikuler
kaligrafi di MIN Salatiga agar siswa dapat berkembang baik dalam membaca maupun menulis arab, mengasah
minat dan bakat siswa, bisa untuk penghasilan ketika karya tersebut dijual, dan bisa untuk mengikuti lomba.
Kegiatan ekstrakulikuler kaligrafi diadakan diluar jam pelajaran, kegiatan aktif ektrakulikuler di MIN salatiga
dilaksanakan mulai pukul 10.30-12.00 WIB pada setiap seminggu sekali yakni pada hari sabtu. Kegiatan
ekstrakulikuler ini diikuti oleh peserta didik dari kelas 1 sampai dengan kelas 5, yang dibagi menjadi 2 rombel,
kelas 1,2 dan 3 minggu ke 1&3, sedangkan kelas 4&5 minggu ke 2&4. Output dari kegiatan ekstrakulikuler
kaligrafi yaitu menjadi wadah bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan keterampilannya dalam seni sastra
dan dekorasi (Rahmi et al., 2021).

Menurut pasal 1 ayat (1) Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ektrakulikuler pada
pendidikan dasar dan Pendidikan menengah menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan
Pendidikan (N. Neliwati et al., 2024). Kaligrafi merupakan seni menulis yang indah, sehingga perlu dilakukan
latihan dengan penuh kesabaran. Untuk meningkatkan kemampuan menulis arab, peserta didik perlu berlatih
dengan tekun dan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, diperlukan peran guru sebagai motivator dan fasilitator
dalam proses pembelajaran khusunya ekstrakurikuler kaligrafi ini. Jika guru tidak bisa membangkitkan
motivasi siswa untuk berperilaku aktif, maka guru sendiri juga akan mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran, karena siswa menjadi pasif dan kurang inisiatif (Dedi Mustofa, 2020).

3.2 Peningkatan menulis arab melalui variasi khat (khat naskhi)

Ekstrakurikuler kaligrafi di MIN Salatiga dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 10.50 — 12.00 WIB.
Ekstrakurikuler ini bisa diikuti mulai dari kelas bawah hingga kelas atas. Terdapat tiga aspek dalam
pembelajaran khat yaitu merancang, melaksanakan dan mengevaluasi. Sebelum memulai pembelajaran khat,
guru hendaknya menyiapkan rancangan pembelajaran. Perencanaan berfungsi agar tujuan bisa berjalan terarah
dan sistematis (Laila, 2020). Dengan demikian hal yang ditargetkan tidak melenceng dapat dicapai. Tidak
hanya rencana namun dalam praktiknya guru ekstrakurikuler khususnya menerapkan apa yang harus dilakukan
meskipun sifatnya tidak tertulis. Guru Pembina ekstrakurikuler mempunyai inisiatif sendiri Ketika sarana tidak
memadai seperti meminjamkan alat pada siswa. Selain itu tahap dalam penyampaian dijalankan secara
sistematis. Berkaitan dengan pelaksanaan ada beberapa aspek yang belum terpenuhi, hal ini berkaitan dengan
kendala yang berasal dari luar dan dalam. Misalnya dari dalam,ada siswa yang terkena dampak kurang
bersahabatnya lingkungan atau dorongan dari orang tuanya. Faktor eksternal dapat berasal dari pihak sekolah,
seperti peralatan yang kurang memadai, latihan kaligrafi yang kurang. Seperti halnya kegiatan ekstrakurikuler,
digantikan dengan kegiatan lain. Faktor lain berasal dari guru dan pelatih, seperti kurangnya keberagaman cara
pengajaran kaligrafi (Fiktoria et al., 2022).

Berdasarkan pemaparan dari pembina ekstrakurikuler kaligrafi MIN Salatiga, beliau menggunakan
jenis khat naskhi dan khat tsuluts dikarenakan ini merupakan jenis khat yang banyak digunakan dalam menulis
arab. Hal ini sesuai dengan teori yang umumnya mengatakan ini adalah jenis yang diajarkan di sekolah dasar.
Dalam konteks pembelajaran menulis arab di sekolah dasar seperti MIN Salatiga, penggunaan metode yang
tepat sangat penting. Selain itu, kondisi sosial dan budaya di M1 Negeri Salatiga, seperti latar belakang Bahasa
dan keagamaan peserta didik, dapat mempengaruhi kemampuan menulis mereka. Terkait dengan penelitian ini
adalah kajian bagaimana integrasi pendekatan kontekstual dan nilai-nilai islam dalam ekstrakurikuler kaligrafi
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Negeri Salatiga. Menurut Jean Piagget, peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dalam hal menulis, pembelajaran yang melibatkan
praktik dan eksplorasi dapat mendukung siswa dalam memahami struktur dan penggunaan Bahasa arab.

3.3 Tantangan dan kendala dalam aktualisasi ekstrakulikuler kaligrafi dalam meningkatkan
kemampuan menulis peserta didik MIN Salatiga

Saat ini, peserta didik juga harus mencapai kesuksesan di luar kelas. Selain itu, pembinaan karakter
yang kuat pada generasi penerus bangsa harus diutamakan dibandingkan hanya sekedar memberikan ilmu
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pengetahuan di bidang pendidikan. Pengembangan soft skill peserta didik akan membantu dalam
pembentukan karakter yang dibutuhkan. Kecerdasan akademik memerlukan soft skill untuk meningkatkan
bakat peserta didik karena kecerdasan intelektual saja tidak akan berfungsi tanpa adanya moralitas dan pola
pikir yang positif. Karena kemampuan non-teknis atau soft skill yang kuat, beberapa peserta didik dengan
catatan akademis di bawah standar dapat lebih sukses di tempat kerja dan dalam usaha kewirausahaan mereka.

3.3.1

3.3.2

3.33

Waktu

Pada tahap perencanaan waktu merupakan aspek krusial yang harus dipertimbangkan terutama
guna mencapai target pembelajaran. Ekstrakurikuler kaligrafi di MIN Salatiga memiliki selang
waktu satu jam. Hal tersebut harus bisa dimanfaatkan oleh seorang mentor untuk membimbing
siswa mencapai pemahaman terhadap materi yang disampaikan dan beberapa diantaranya
memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami materi. Proses belajar menulis kaligrafi,
relatimya memiliki proses rentang waktu yang lama. Hal tersebut dikarenakan dalam belajar
menulis Kkaligrafi dibutuhkan ketelitian, kedisiplinan, dan tingkat konsentrasi tinggi untuk
medapatkan hasil yang baik.

Sarana dan Prasarana

Selain aspek waktu sarana dan prasarana juga penting diperhatikan guna mencapai hasil
pembelajaran maksimal dalam menulis kaligrafi. Di M1l Negeri salatiga masih kekurangan alat
tulis dan bahan kaligrafi berkualitas, seperti handam dan spidol kaligrafi. Seringkali, siswa harus
menggunakan alat tulis biasa yang kurang sesuai untuk menghasilkan karya kaligrafi yang baik.

Motivasi dan Minat Belajar Siswa

Kurangnya kesadaran akan nilai seni kaligrafi sebagai bagian penting dari budaya islam dan
warisan seni. Seringkali kaligrafi di anggap sebagai kegiatan yang kurang penting dibandingkan
dengan mata pelajaran akademik. Selain itu, kurangnya dukungan orang tua yang mungkin
menganggap kaligrafi sebagai kegiatan yang kurang bermanfaat atau tidak relevan dengan masa
depan anak.
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Ekstrakurikuler kaligrafi merupakan wadah pengembangan kemampuan siswa dalam bidang karya
seni Lukis. Pendalaman materi pada ekstrakurikuler kaligrafi di MIN Salatiga tidak hanya pada kepenulisan
huruf Arab saja tetapi juga pada pewarnaan dan pengenalan variasi khat. Adanya kegiatan ekstrakurikuler
kaligrafi ini,diharapkan dapat meningkatkan dan menguatkan siswa dalam melestarikan serta mengembangkan
karya seni Islami. Kaligrafi sendiri merupakan karya seni unik karena didalamnya membutuhkan sebuah
imajinasi, ketelitian, dan ketekunan. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi memiliki tantangan berupa
waktu, sarana prasarana, motivasi dan minat belajar siswa. Penting untuk terus meningkatkan program
ekstrakurikuler kaligrafi yang bertitik fokus pada pengenalan variasi khat untuk mengembangkan kualitas
pendidikan dan memperkaya pengalaman belajar siswa tentang kaligrafi.

4.2 Saran/Rekomendasi
Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap ekstrakurikuler kaligrafi disarankan agar
program ekstrakurikuler kaligrafi ini melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Seperti, spidol
kaligrafi dan juga alat pewarna. Selain itu, peran orangtua juga sangat diperlukan untuk mendukung
semangat dan kemampuan siswa dalam meningkatkan keterampilan kaligrafi. Penguatan dukungan orang
tua dan Lembaga sekolah juga dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi program ekstrakurikuler pada
kemampuan dan minat siswa sehingga dapat terus ditingkatkan.
5. UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM UIN Salatiga atas dukungan
dalam pelaksanaan program KKN Terintregrasi ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada
seluruh keluarga besar MI Negeri Salatiga atas kerjasama dan partisipasinya yang telah membuat KKN
Terintegrasi ini berjalan dengan sukses. Semoga kerjasama ini dapat terus berlanjut demi kesejahteraan dan
kemajuan bersama.
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